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RINGKASAN

Dalam rangka usaha pengembangan perkeunan di lahan
usaha II Daerah Transigrasi, Direktorat Jenderal Perke-
bunan hekerjasama dengan Balai Penelitian Perkebunan Bo-
gor telah melaksanakan survai di W.P.P-II dan W.P.P - V
Ketahux.

Survai pada : Desa : Karang pulau dan- Ketahun
Kecamatan : Ketahun

Kabupaten : Bengkulu Utara

Propinsi Dati-I : Rengkulu

Survai bertuuan- untuk mengidentifikasikan masalah-
masalah dalaw rangka kemungkinan pengembangan tanamam.
perkehunan rakyat di. Propinsi Daerah Tingkat I Bengkulu,
khususnya di lahan usaha II daerah transmigrasi.

Daerah survai di W.P.P- II dan W.P.P - V Ketahun meli-
puti luas keseluruhaw t 18.750 Ha, dengan luas lahan usq
ha II t 3.000 Ha. Dengan tinggi tempat * 60 - 85 meter
dari permukaan laut. Iklim menurut Schmidt + Ferguson
daerah survai W.P.P- II dan W.PP-V Ketahun termasuk type
iklim A dengan nilai Q = 4,5, sedang menurut Koppen ter
masuk type curah hujan Afa, dengan zone agroklimat A 1
(oldeman), curah hujan merata sepanjang tahundengan bu-
lan basah 7 - 9 bulan dan bulan kering kurang dari 3 - 5
bulan. Bulan basah September - April, sedang bulan ter-
basah pada bulau Oktober dengan curah hujan ( 353 m.m )
bulan kering jatuh pada bulan Juni dengan curah hujan
(1 140 m.m ). Sedang jumlah rata-rata curah hujan ta-
hunan t 2.824 m.m. Temperatur berkisar antara 27OC-32O
celcius da. rata-rata i 29,50C dengan kelembaban rata-
rata 80 persen.

Jenis tanah di lokasi survai W.P.P-II dan W.P.P - V
Ketahun dijumpahi jenis tanah Podsolik, Alluvial, Hidro-
morfik kelabu dan Organosol. Nilai pH tanah berkisar an-
tara 4,5 - 5,6, dengan kandungan bahan organik/ unsur-
hara: N total = 0,25 %; K20 = 0,03 %/ ppa ;

P205 = 0,03 %; Bahan organik = 2,30 %/ ppn ;

Drainase sedang sampai agak baik - baik.



Sumber air di daerah survai W.P.P-II dan W.P.P-V Ke-

tahun tidak terdapat sungai yang besar, sehiagga untuk k
butuhan pertanian/perkebunan tergautung air hujan, sedang
untuk kebutuhan rumah tangga didapatkan. dari air sumur d&
ngan kedalaman 2 - 10 meter (2 meter pada musim penghu-
Jan dan 10 meter pada musim kemarau).

Perhubungan,untuk mencapai lokasi transmigrasi WPP-TI
dan W.P.P-V Ketahun, dari Ibu kota Propinsi Dati-I Bengk
lu, bisa dicapai lewat darat dengan menggunakan kendaraan
roda empat selana 4 jam dengan kondisi jalan bervariasi ,
baik, sedang, jelek, jelek dalam arti herupa tanah yang
belum diperkeras, yang sangat hecek dan licin pada musim
penghujan.

Penduduk di daerah survai W.P.P-II dan W.P.P-V Keta-
hun berjumlah 1 15.458 Jiwa dengan rata-rata per kepala

keluarga (KK) 3,8 orang, sedang yang telah berunur 10 -55-

tahun per K.K rata-rata. 1 2,5 orang.

Pendidikan para transmigran di W.P.P-II dan W.P.P- V
sebagian besar (t 90 %) berpendidikan Sekolah Dasar (SD).

Kesimpulan dan Saran

1. Pendapatan para petani tranamigran pada dua lokasi suy

vai berkisar - v. 338.575 - k. 360.850,-/tahun ma-
sih rendah, maka masih diperlukan usaha untuk menambah

pendapatan petani antara lain dengan pengembangan per-

kebunan di lahan usaha II;

2. Pendidikan dan pengetahuan para petani transmigran me-

ngenai bercocok tanam perkebuman masih sangat kurang
perlu dilaksanakan kursus dan latihan;

3. Bentuk wilayah, tinzggi tempat dari permukaan laut, je-
nis tanah, iklim dan curah hujan di lahan usaha II sa-

ngat cocok untuk pengembangan perkebunan daerah trans-

migrasi Ketahun W.P.P-II dan W.P.P-V, sesuai untuk bu-
didaya kelapa, karet dan cengkeh;



pola Pengembangannya

a. Beutuk UPp yang mencakup luas lahan usaha II Keta-

hun II dan Ketahun V seluas t 3.000 Ha;

b. Bentuk PIR, dengan memanfaatkan lahan cadangan dan

PTP-XXIII sebagai kebun inti;

4. Prasarana jalan yang menghubungkan lokasi transMigrasi

W.P.P-II dan W.P.P-V sampai kota Kabupaten perlu sega

ra diperbaiki, untuk memudahkan sarana angkutan baik,

hasil bumi maupun sarana produksi.
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KATA PENGANTAR

Dalam rangka pengembangan budidaya perkebunan pada
lahan. usaha II di daerah pemukiman transamigrasi, maka

Proyek Pengembangan Perkebunan Daerah Transmigrasi(P2DT)

Direktorat Jenderal Perkebunan dengan Balai Penelitian-

Perkebunan Bogor (BPP-Bogor) pada bulan Juni 1983 telah

melaksanakan study survai di Propinsi Dati-I Bengkulu..

Dalam laporan ini dibahas hasil-hasil study survai

berbagai aspek yaitu lingkungan fisik daerah, sumber da.

ya tanah dan air serta kesesuaian lahan usaha II untuk

budidaya perkebunan.

Didalam pelaksanaan study, team telah memperoleh-

banyak bantuan yang sangat berharga dari berbagai pihak

baik dari Dinas Perkebunan Daerah Tingkat I, Kantor Wi-

layah Transmigrasi, Badan Meteorologi Tingkat I Bengku

lu dan Instansi-Instansi di tingkat Pusat.

Kepada semua pihak yang telah berupaya memberikan
bantuannya guna kelancaran study, pada kesempatan ini

diurapkan terima kasib.

Disadari bahwa isi laporan ini masih belum sempurnase-

hingga saran-saran yang bersifat membangun dari semua

pihak sangat dihargai.

Diharapkan semoga laporan ini dapat bermanfaat te-

rutama untuk perencanaan pengembangan budidaya perkebun

an pada lahan usaha II di lokasi Ketabun I dan Ketahun

V, khususnya dan di Propinsi Daerah Tingkat I Bengkulu-

unumnya.

Jakarta, Maret 1984

TEAM SURVAI
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

1.1. Unum
Disadari sepenuhnya bahwa penyoleuggarean pemba-

ngunan akan semakin berat dalaws nasa-masa meadatang ,
karana diperkirakan makin menyusutnya peudapatan devi
sa dari sektor minyak dan gas bumi (migas). Oleh ka-
rena itu Sub Sektor Perkebunan diharapkan akan berpe-
ran lebih besar dalas peningkatan basil devisa non
ainyak bumi, disamping harus mapu momenuhi kebutuhaa
konsumi dalam negeri yang dari tahun ke tauz yang
torus neningkat seperti gula, minyak gorong dan seba-
gainya.

Sasaran yang akan dicapai dalam peabangunan perkebun-
an yang dipercepat adalah :

- Pandapatax, petani perkebunan rakyat ditingkatkan a%
jadi US $ 1.500 per kapita/Keluarga /tahua;

- Nilai okspor basil perkebunan untuk tahun 1983 sebg
sar US $ 2,5 milyar dan akhir tahun 1988 sebesar
US S 5,5 milyar.

Untuk mencapai sasaran tersebut dilakukan usaha-usaha
pokok dengan mengadakan perluasan, peremajaan dan re-
habilitasi serta intensifikasi tauaman.

Usaha pokok tersebut dilaksanakan selalui pola pongeq
bangan perkebunan yaitu Pola UPP dan Pola Perkebunan-
Inti Rakyat (PIR) Perkebunan. Pola UPP ditujukan un-
tuk sengahangkan dan membina sentra-sentra produksi
perkebunan rakyat, sedangkan Pola PIR untuk pengem-
bangas di daerah baru. Sebagai inti ditunjuk Perke-
bunan Besa" Negara (PTP/PNP) atau Perkebunan Besar
Swasta (PBS) yang bonafide.

Program transamigrasi telah dilaksanakan sejak tahun -
1969/1979 (PELITA-I) dengantarget penempatan per tahun
relatif kecil. Selama PELITA II target peoindahanpq,
duduk per tahun disusun secara besar-besaran.
Pada PELITA-III pomerintah telah menargetkan pesindah
ax sejulah 500.000 K.K penduduk dari Pulau Java.



I-2.

Setiap ketala keluarga (KK) transmigran memperoleh Ja-

tah 2 Ha lahava yang terdiri dari

- Lahan pekaraLgan 0,25 Ha;

- lahan usaha I untuk tanaman pangan : 1 Ha;

- Lahan usaba II untuk tanaman perkebunau : 0,75 Ha;

Lahkn pekarangan dan lahan usaha I dibuka oleh Pemeri4
tah ,sedang lahan usaha II dibuka oleh para tranamigran

Lahan usaha II merupakan potensi pengembangan budidaya-

perkebunan sebagai bagian dari upaya mendapatkan devisa

tersebut diatas.

Jenis budidaya yang akan dikembangkan disesuaikan de-

ugan kondisi iklia maupun prospek budidaya tersebut pA

da masa yang akan datang.

Sebagai tinghat persiapan dalam usaha peabukaan lahan U-

saha II untuk pengembangan audidaya perkebunan perlu di

adakan suatu study identifikasi penanganan maupun poteA

si lahan usaha II di daerah transmigrasi yang selanjut-

nya akan diikuti dengan study kelayakan. Hasil study

tersebut penting artinya dalan rangka penetapaw jenis

budidaya, tata ruang, rencema pembangunan pabrik pengo-

.lahan serta aspek pemasarannya yang dikaitkan prospek

masing-masing budidaya,

1.2. Pengembangan Perkebunan

a, Luas Kehun

Perkebunan yang menonjol di Propinsi Dati-I Bengkulu

adalah perkebun;n rakyat. Perkebunan yang dikelola-

oleb Pemerintah dan Swasta baru taraf permulaan.

Perkembangan pei kebunan melalui program NES/PIR di-

rencanakan seluz b 35.000 Ha untuk tanaman karet dan

kelapa sawit, c a perkebunan swasta seluas 25.000 Ha

untuk tawmman b e lapa sawit. Areal yang disediakan

untuk perkebun .i. di Propinsi Dati-I Bengkulu dapat -

diketahui pada jambar peta 1.

Tanaman perke' man rakyat di Propinsi Dati-I Bongku-

lu jenianya 1 iraneka ragaa, tetapi dilihat dari segi

luas arealny. yang menonjol adalah kebun kopikaret

kelapa dan c ;ngkeh (LamIira. I-1 s/d 1-4).

Luas kebu. ?.e eupat budidaya tersebut diatas dapat -
dilihat pad x taMI -- 1 berikut ini.



1-3.

Tabel I-l : Luas kebua tiap komoditi utama Propiusi Dati-

I Bengkulu tahu& 1981

No Daerah I Kopi Karet IKelapa ICengksk* Total

11~~ 24 I J 1 5 1, 6__..L...2..

11 Bengkulu Utaral
I - luas (Ha) 1 9.7231 9.0391 7.0991 4.6751 30536
1 - prosentase 1 32! 301 231 15! 100

21 Rejang Lebong 1 1 1
1 - luas (Ha) ! 31.5251 6.836! 1.9641 3.2021 43.526
I - prosentase 1 721 161 51 71 100

31 Bengkulu Sel. I I
I - luas (Ha) 1 14.6191 14.196! 12.7291 15.229! 56.77

- prosentase I 26 25! 221 271 - 100

4 Prop. Begkulu! 1 1 1 1
- luas Ha) 1 55.867! 30.0711 21.7921 23.105!130.835
- prosentase 1 431 231 171 181 100

SUMER Dinas Perkebunau Propinsi Dati-I Dengkulu (sudah-
diolah)

Beberpa hal yang menarik untuk dikeaukakan dari tabel I- 1

adalah peribal luas kebun kopi dan kebun cengkeh. Tanaman

kopi merupakan tanaman utama di Propinsi Dati-I Beugkulu

terutama di Kabupaten Rejang Lebong. Terlepas dari faktor

iklia dan fisik lahan perkembangan tanaman kopi di Propiusi

Dati-I Beugkulu, khususnya di Rejang. Leboug erat hubunga-

nya dengan perkembangan transmigrasi di daerah itu, dimana

mereka umumnya menanam kopi. Hal yang haspir serupa mulai-

terlihat di Bengkulu Utara yakni dengan adanya program

transmigrasi, seperti transmigrasi Kuro Tidur.

Tanaman congkeh juga menjadi tanaman panting di Propinsi

Dati-I Bengkulu, terutama di Bengkulu Selatan karena per-

kembangannya cukup pesat tahun-tahum terakhir ird. Diduga-

perkembangn tanaman. cengkeh di Rengkulu Selatan erat hu-

bungannya dengan aspek transportasi yang lebih lancar teru

tama transportasi welalui laut dan sungai-sungai hiugga me

dekati kebun-koban petani.

Diperoleh informasi bahwa Peerintah Daerah mengalami kesu

litan untuk nmgustImasi produksi dan menertibcan pensuar-

an cengkoh ini karena pedagang dapat memasuki kebm -kebux

petani aelalui sungai-sungai dengan perahu hingga sulit di

kontrol.



I-4.

Seperti telah dikemukaan di depan bahwa di Propinsi Dati-I

Bengkulu yang terkenal adalah perkebunan rakyt. Oleh so-

bab itu untuk mendapat Iambaran yang lebih jelas tentang

perkebunan rakyat tersebut, disini dikeaukakan luas pemili

an kebmu per petani (tabel 1-2).

Dari tabel 1-2 dapat dilihat bahwa di Propinsi Dati-Z Bang

kulu rata-rata peilikan kebum tiap petani secara berturut
turut yang lebih besar adalah untuk tanaman kopi dan karet

Di Bengkulu Utara rata-rata pemilikan kebun tiap petani yg
lebih tiaggi adalah tanaman kopi, di Bengkulu 6elatan ada-

lah tanaman karet dan di Rejang Lebong adalah tanaman kopi

Lebih lanjut, apabila dilihat dari segi jumlah petani yang

memiliki kebun -dan dari luas pemilikannya maka adalah te-

pat bahwa pengembangan perkebunan rakyat melalui Proyek Pe

remajaan Rehabilitasi dan Perluasan Tanaman Ekspor (PRPTE)

di Propinsi Dati-I Bengkulu mendapat prioritas untuk tana-

man kopi dan karet.

Tabel 1-2 : Jumlah petani kebun dan luas kebun per petani

tahun 1981/1982

No! Daerah Kopi Karet !Kelapa 1Cenkeh

1! 2 ! 3 4 6

1! Bengkulu Utara
! - jumlah petani (KK) 1 9.774 111.360 121.664 1 6.186
1 - luas kebun/petani(Ha) 1,0 0,8 ! 0,3 1 0,8

2! Rejang Lebon I I
- jumlah petani (KK) 123.184 8.882 1 4.321 ! 9.544
- luas kebun/petani(Ha) 1,4 0,8 0 0,5 A 0,4

31 Bengkulu Selata.
- Jumlah petani (KK) 115.516 6.799 112.901 121.938
- luas kebun/petani(Ha) 0,9 1 2,1 1,0 0 0,7

4! Propinsi Bengkulu
- jumlah petani (KK) !48.474 127.041 138.886 !37.668
- luas kebu/petani(Ha) 1,2 1,1 ! o,6 0,6

UMR Dinas Perkebunan Propinsi Dati-I Bengkulu.



b. Pola PengemIan.

Di Propinsi Dati-I BDagkulu dalam. pengembangn perk.
bunan ada dua pola, yaitu Pola UPP dan Pola PIR.
Untuk Pola UPP ada 18 UPP yang terdiri dari 6 UPP-Ko
pi, 6 UPP-PmK, 1 UPP-PPK, 2 UPP-Intensifikasi ceng-
koh, 1 UPP-Tembakau dan 1 UPP-Coklat (untuk lebdh
jolasnya dapat dilihat pada LaniRr .. I-5). Sodang-
kan Pola PIR yang audah berjalan yaitu PIR Khusus I
yaitu budidaya karet.

Kedua pola pengeabangam tersebut bolua menjangkau da
*rah-daersh transuigrasi, kecuali pengebaugan peka-
rangan yang relatif sempit. Para transmigran yang
uendapatkan lahan 2 Ea, unumnya belua maapu membuka
lahan usaha II. Hal ini disebabkaa karena terbatan-
nya dana dan daya.

Lahan usaha yang berpotensi besar untuk pengeabangan
budidaya perkebunan belua terjamob (potensi lah u-
saha II). Didalaa upaya meningkatkan usaha tani
terpadu di daerah tranmigrasi, perlu diberikan pe-
ngembangan lahan usaha II tersebut.

1.3. Pengembangan Transaigrasi

Penindahan penduduk ke daerah Propinsi Dati-I Bengkulu-
sudah diaulai sejak PELITA-I. Pada PELITA-I (1970- 73)
telah dapat dipindahkan sejumlah 16.999 K.K atau seba -
nyak 70.888 jiwa. Kemudian pada PELITA-II (1974-1978)
telah dapat dipindahkan 5.054 K.K atau 24.889 Jiwa.

Untuk PEITA-III sampai dengan tahun 1982 telah dipia, -
dahkan 10.101 K.K atau sebanyak 41.888 Jiwa.
Perkembangan lokasi dan tahua penempatan tiap PELITA da
pat dilihat pada LgLpia I-6.

2. Ruang Lingkup Study

Study lahan usaha II daerah transmigrasi Propinsi Dati-
I Bengkulu dilakeanakan di lokasi Ketahun II dan Ketahun V.
Study ini terutama dititik heratkam: pada tersedianya lahan
dan kesesuaian lahan yang ditinjau dari segi tehais tanahi-
kli dan tanaman.
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Sebagmi pmudakug ftktw pro4uk dlpelaJarl puAa segi sosi
al ekonoul (K.U.D), penasaran hasil khusuanya lokasi S.P.T
Ketahun II dan Ketahun V,- Kecamataw Ketahun, Kabupatea Beng
kulu Utara, Propinsi Dati-I Bengkulu.

3. Tujuan Study

Tujuan study untuk mengidentifikasikan nasalah-masalah
dalam rangka kemungkinan pengembangan tanaman perkebunan
khusuanya pada lahan usaha II di daerah transmigrasi S.P.T
Ketahun II dan Ketahun V. Identifikasi atas adanya faktor-
faktor pendukung dan penghambat serta mempertimbang kan as-
pek sosial, ekonomi dan sarana serta prasarana.

k. Metode Penelitian

Sebagai dasar kriteria penentuan unit-unit sampel ada-
lah Kelompok Besar Lahan Kering (KBLK) yang mempunyai jum-
lah Kepala Keluarga (K.K) minimal 2.000 K.K. Dari kriteri
a tersebut diatas yang memenuhi syarat 4(empat ) S.P.T yai-
tu Kuro Tidur VI, IX, Ketahun II dan V. Secara purposive
sampling diambil dua S.P.T yaitu Ketahun II dan Ketahun V,
sedangkan untuk Kuro Tidur VI dan IX tidak diambil sebagai
sampel, hal ini disebabkan oleh karena lahan usaha II telah
direncanakan untuk pertanian tanaman pangan.

Penetapan unit sampel dilaksanakan secara purposive Keta-
hun II terdiri dari empat unit pemukiman yang masing- ma -
sing di tempati 500 k.K. Dari ke empat unit tersehut dite
tapkan secara purposive sampling dua unit yaitu Ketahun II
/2 dan Ketahun II/4 sedangkan Ketahun V terdiri empat unit
diambil dua unit yaitu Ketahun V/3D dan Ketahun V/4D.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data sekunder dan primer
Penguapulan data sekunder dilaksanakan melalui study kepus-
takaan maupun wawancara dengan pejabat Pemerintah setempat,
baik di tingkat Propinsi yaitu Dinas Perkebunan Daerah,Kan
wil Transmigrasi, Kanwil Pekerjaan Umum (PU), Agraria,Bappe
da dan di tingkat lokasi wawancara dengan KUPT/PTL/Petani.

Sedangkan pengumpulan data primer diambil langsung dari pa
ra transmigran. Pada tingkat petani/tranamigran pengambil-
an sampel petani berdasarkan pola sistim strata, yaitu stra
ta menurut jumlah jiwa dalam setiap keluarga transmigran.
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Pembagian strata tersebut adalah sebagai berikut :

- Strata I : 1 - 2 jiwa/K.K, sebanyak 15 K.K;

- Strata II : 3 - 5 jiwa/K.K, sebanyak 15 K.K;

- Strata III : lebih dari 5 jiwa/K.K sebanyak 15 K.K.

5. Pelaksanaan Study

Di tingkat pusat dibentuk panitia pengarahdimana ke

anggotaannya terdiri dari unsur-unsur Instansi Direktorat-

Jenderal Perkebunan dan Balai Penelitian Perkebunan Bogor.

Panitia pengarah telah menyusun kerangka acuan study kepus

takaan dalam rangka pengumpulan data sekunder di tingkat

pusat.

Pengumpulan data di tingkat Propinsi Dati-I Bengkulu dilak

sanakan selama 14 hari, oleh satu team yang terdiri dari

unsur-unsur Direktorat Jenderal Perkebunan dan Balai Pene-

litian Perkebunan Bogor. Pengumpulan data di tingkat loka

si dan petani team dilengkapi lagi dengan personalia dari-

Dinas Perkebunan Daerah dan PLPT setempat.

Waktu yang digunakan team secara terperinci adalah sebagai

berikut

- Pengumpulan data di tingkat Propinsi selama 6 hari;

- Pengumpulan. data di tingkat Lokasi dan petani selama 8

hari setelah pengumpulan data daerah kemudian dilakukan:

- Pembuatan tabulasi data pada tanggal 19 Agustus 1983;

- Pembuatan Interim Report pada tanggal 14 - 18 Agustus'83

- Penyusunan Laporan Draft I akhir Agustus s/d awal bulan

September 1983.



II. DISKRIPSI LOKASI

A. Lokasi SPT Ketahun II

1. Umum

1.1. Letak Geografis

- Posisi Daerah

Letak Administrasi : Desa : Karang Pulau
Kecamatan : Ketahun
Kabupaten : 5engkulu Utam
Propinsi Dati-I : Bengkulu

Letak Astronomis : bajur timur :101045'30"'-101050'41"
: lintang selatan :3011'45" - 3019'

24"

Batas areal Proyek Transmigrasi Ketahun II
sebelah utara : jajaran bukit barisan
sebelah selatan : samudera indonesia
sebelah timur : ketahun V
sebelah barat : kecamatan Muko-Muko/Marga Seblat

Jarak lokasi proyek

Jarak lokasi transmigrasi Ketahun II dengan ibu kota
kecamatan Ketahux 16 Km, ke ibu kota kabupatew arga
makmur 68 Km dan ke ibu kota propinsi Bengkulu 102
kilometer.

Jarak dari pemukiman ke lahan usaha II 0,5 - 3 Km.

- Luas Areal proyek transmigrasi Ketahun II

Luas areal proyek tranamigrasi Ketahun II adalah se -
luas 6.750 aa,dinaana tatae guna lahan adalah. sbb:

- lahan pekarangan @ 0,25 Ha/K.K .... : 500 Ha;
- lahan usaha I @ 1 Ha/K.K ........... : 2.000 Ha;

- lahan usaha II @ 0,75 Ha/K.K ........ : 1.500 Ha;
- fasilitas umum ----........... : 500 Ha;
- lahan cadangan .................... : 2.250 Ha;

Jumlah : 6.750 Ha;

Tata ruang peaukiman dan lahan usaha Satuan Peaukim-
an K.1 di desa S.K.P.A-WPP-II Ketahun dapat dilihat
pada Gambar Deta 2.
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- Tinggi
Lokasi XetAu -z L, ezeak a tinggian bherkisar

antara 64 86 meter aiatas pe e :aana eat.

- Topografi
Keadaan pLv ukan .anj daraz transigrasi KetahuR

II adalah i;ing, bergelombaZ dau berbuk-it- bukit

dengan perincian sebagai lerikut

- miring (kemi--ingan- 0 - 3 %);.- ..... ... 16 %;

- agak tergelombang (keairingan - 8 %); 34 %;

- berbukit (kemiringan, 8 - 15 %) . 50 %;

1.2. Ikli~m

- Temperatur, kelembaban udara

Menurut Schmidt dan J Ferguson, ili daerah terse

but type A dengan q = 4,5 dan meuurut Koppen terma

suk type A Fa. Dengan demLkian di daerah Ketahuz:II

tidak terdapat bulan kering dengan- curah hujan le

bih kecil 60 m.m, tetapi morupakan bulan basah de-

ngan curah huejan lebih besar 100 n.m.

Menurut Oldeman dLk (1979) Zpne Agroklimat daerah

Ketahun II termasuk kelas A 1, yaitu masa pertumbuh

an 11 sampai 12 bulan, periode basah 10 sampai 12

bulan dan periode kering 0 - 2 bulat.

Temperattr berkisar antara tertiggi 340 celciuste

rendah 270 celcius dan tata-rata 300 celcius. So-

dangkan. kelembaban udara di daerah Ketahun II berki

sar tertinggi 95 %, terendah 70 % dan rata-rata 85

persen.

- Curah hujan

Rata-rata curah hujan selama 30 tahun (1912 - 1941)

dan selama 3 'ahuu (1973 - 1975) di Napal Putih

menunjukkan bahwa bilan basah di Napal Putih jatub

pada bulan September sampai bulan April.

Bulan Oktober merupakan bulan yang terbasah (353ma)

Bulan kemarau antara bulan Mei barpai bulan Agustas

dan bulan Juni wmcrupakan bulan yang tereadah curah

hujannya ( ".40 mi.u i. Untuk loih terperinci curah

hujan dapat dilihat pada Iamairan I;-I.
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1.3. Tanah

- Jenis tanah
Menurut sistim klasifikasi tanah dari Lembaga Pene-

litian Tanah Bogor, di daerah Ketahun II di Juspai
jenis tanah Podsolik, Alluvial, Hidromorfik -kelabu

dan Organosol.

Jenis tanah Podsolik tersebar merata di daerah Keta

hun II pada daerah tinggi dari bahan induk tertier

Tanah ini bervariasi di dalam warna, tekstur dan ke

dalamannya. Pada daerah miring (8 - 15%) solum ta-

nab dalam dan berwarna coklat sampai coklat kekuning

an Di daerah berombak sampai berbukit berwarna me

rah sampai merah kekuningan. Tanah Podsolik ini te

lah mengalami perkembangan.

Berdasarkan perbedaan warna, tekstur dan drainase

jenis tanah Podsolik ini dibagi menjadi 4 macam ya
itu :

- Podsolik merah kuling, tekstur liat, drainase a-

gak baik, dijumpai pada daerah berbukit dengan ke

miringan lebih besar dari 30 %;

- Podsolik merah kuning, tekbtur liat, drainase a-
gak baik, dijumpai pada daerah berombak dengan ke

miringan lereng 8 - 15 %;

- Podsolik merah kuning, tekstur liat,drainase a-

gak cepat pada daerah bergelombang berbukit-bukit

dengan kemiringan lereng 15 - 30 %;

- Podsolik coklat kekuningan, tekstur liat,draina-

se agak baik, pada daerah berombak dengan kemiring

an lereng 8 - 15%.

Tanah Alluvial tersebar di fisiografi jalur sungail

dari bahan endapan baru.

Selanjutnya jenis tanah Alluvial dibagi-bagi men-

jadi 2 macam tanah yaitu :

- Alluvial coklat kekuningan, tekstur lempung, dra-
inase agak baik dan dijumpai di daerah datar de-

ngan kemiringan tanah 0 - 3 %;
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- Alluvial kelabu, tekstur liat, drainase terlambat,

sangat terlambat, dijumpai di. daerah datar dengan

kemiringan- tanah 0 - 3 %.

Jenis tanah Hidromorfik kelabu tersebar pada daerah-

endapan pantai dan merupakan daerah yang relatif sem

pit disekitar pantai uanmnya merupakan daerah datar

tetapi tidak dipengaruhi air pasang laut.

Jenis tanah Hidromerfik kelabu, tekstur liat kelabu,

drainase terkambat dijumpai pada daerah datar 0 -3 %

Jenis tanah Organosol,pelapukan fibrik, drainase da-

ngat terhambat, dijumpai di dataran cekungan hingga
datar.

- Keadaan sifat kimia tanah

Nilai pH tanah di daerah Ketahun II adalah berkisar-

antara pH 4,5 - 5,6.
Sedangkan kandungan bahan organik/unsur hara adalah:

- N total 0,25 %;

- P205 : 0,03 % /ppm;
- K20 0,03 %/ppm;
- Bahan Organik 2,30 %/ppm;

1.4. Sumber Air

Di Daerah Ketahun II tidak dijumpai sungai yang besar

hanya merupakan cabang/anak-anak sungai yang kecil dan

pada waktu musim hujan airnya penuh, sedangkan pada

musim kemarau kering. Untuk keperluan rumah tangga pa
ra transmigran dengan mengambil air di tempat-tempat

sumber air dan air sumur, sehingga sungai kecil yang -
mengalir ke lokasi tersebut tidak digunakannya. Untuk

keperluan pembibitan pertanian hanya mengharapkan da-

tangnya hujan saja.

1.5. Sarana Perhubungan

- Perhubungan darat

Jarak lokasi transmigrasi Ketahun II ke ibu kota Ke-
camatan Ketahun 16 Km dengan kondisi jalan tanah yg

diperkeras dengan batu kerikil.
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Vntuk mencapai kecamatan tersebut diperlukan waktu sa-

tu jam dengan kendaraan Colt. Begitu pula ke ibu ko-

ta kabupaten Arga Makmur dengan jarak 68 Km yang meru

pakan jalan klas III dan dapat ditempuh dalam waktu 3
jam. Begitu pula jarak ke ibu kota Propinsi Bengkulu

102 Km dapat ditempuh dalam waktu 4 jam, Frekwensi-

kendaraan umum Bis/Colt sampai ke lokasi 3 kali /' ming

gu.

Di lokasi terdapat beberapa jalan yaitu jalan poros,ja

lan desa, jalan penghubung dan juga jembatan.

Panjang jalan poros 40 Km, jalan desa 120 Km dan jalan.

penghubung sepanjang 16 Km. Dari jalan poros dan ja-

lan desa terdapat jembatan-jembatan yang lebarnya ber

kisar 3 - 8 meter, sedangkan seluruh jembatan ada 22

buah.

Hubungan Bengkulu ke lokasi transmigrasi Ketahun II

lancar dengan jualah kendaraan sebagai berikut :

- setiap seminggu sekali Bus besar dari Bengkulu ke Mu

ko-Muko melewati lokasi Ketahun II;

- setiap hari 2 huah Colt dari Bengkulu ke lokasi p.p;

- setiap hari truk angkutan barang-barang untuk peda -

gang hasil bumi atau sandang pangan ada 5 buah;

Belum lagi dari Ibu kota Kabupaten (Arga Makmur) ke

lokasi transmigrasi berupa Colt dan truk barang.

- Perhubungan Laut

Pelabuhan laut yang terdekat dengan lokasi transmigra-

si Ketahun II adalah Pulau Bae, pelabuhan laut terse-

but diklasifikasikan interinsulair, dan pada saat ini

sudah 60 % pembangunannya untuk dikembangkan menjadi

Pelabuhan Samudera (eksport). Jarak dari lokasi ke pe-

labuhan laut sejauh 107 Km dapat ditempub 4,5 jam de-

ngan kendaraan umum.

- Perhubungan Udara

Pelabuhan udara yang terdekat adalah Padang Kemiling

Bengkulu. Jarak pelabuhan udara ke lokasi adalah 114

Km dan dapat ditempuh dalam waktu 4,5 jam. Jenis

kapal terbang adalah Fokker 28 dengan frekwensi pener-

bangan 1 kali/hari.
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6. Sarana Ekonomi, Sosial Budaya dan Agama

a, Sarana Ekonomi

Pasar di lokasi Ketahun II ada 4 buah yang tersebar

disetiap Unit dengan frekwensi buka 1 kali/minggu.
Selain pasar kegiatan ekonomi yang lain yaitu K.U.D

yang menjual/membagikan pupuk dari Instansi Pewerin

tah(oartanian dan perkebunan). Pada setiap unit ter

dapat 1 K.U.D dengan frekwensi pelayanan 2 kali per

minggu. Di lokasi tersebut juga terdapat Unit Pe-

ngolahan Padi yang jumlahnya ada 2 buah,

b. Saraba Sosial budaya

- Pendidikan

Tingkat pendidikan para transmigran Ketahun II .a-

dalah sebagai terikut :

- 85 % berpendidikan Sekolah Dasar (SD);

- 12 % berpendidikan Sekolah Menengah Pertama(SMP)

- 3 % berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sedangkan sarana pendidikan ada 2 jenis yaitu S.D,

dan SMP. Tenaga pengajar S.D sebanyak 26 orangdan

tenaga pengajar SMP sebanyak 11 orang, sedangkan -

jumlah gedung SD ada 4 buah dan gedung SMP 1 buah

- Sarana kesehatan

Sarana kesehatan di lokasi Ketahun II cukup memada

i, yaitu masing-masing Unit terdapat Balai Pengobat

an/BKIA dengan jumlah dokter 1 orang, bidan 1 org

dan perawat 4 orang.

Selain sarana kesehatan dari Pemerintah juga terda

pat pengobatan tradisional sebanyak 6 orang dan du

kun beranak sebanyak 8 orang.

- Sarana kebudayaan

Di lokasi Ketahun II ada beberapa macam kesenian ,

seperti : wayang orang, wayang kulit, dan kesenian

lainnya.

Untuk lebih jelasnya jenis kesenian, jumlah unit &

auggota yang ikut dapat dilihat pada tabel 11-1 be

rikut
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Tabel II-1 : Jenis kesenian, Jumlah Unit dan Anggota

yang terdapat di lokasi Ketahun, II

No! Jenis kesenian Ilumlah ! Jumlah Anggota
lUnit I (orang

1! 2 3 14

l! Wayang orang I 2 80

21 Wayang kulit 1 1 3 20

3! Ketoprak I 2 1 65

4! Kuda Lumping 3 4 40

51 Jaipong 2 30

6! Ludruk/Sandiwara! 2 1 60

Jumlah : ! 13 1 295

- Sarana Keagamaan

Keadaan umum agama yang dipeluk warga transmigrasi -

Ketahun II adalah sebagai berikut :

- islam dengan jumlah pemeluk sebanyak :6.231 org

- katolik dengan jumlah pemeluk sebanyak : 132 org

Prasarana ibadah yang terdapat di lokasi yakni mes -

jid 8 buah, langgar 4 buah dan rumah biasa yang digu

nakan sebagai geraja.

1.7. Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan yaitu Kelompok tani, dengan

jumlah kelompok 57 , yang anggotanya sebanyak 2.000 KK

Kegiatan kelompok tani ialah mengadakan pertemuan ke-

lompok setiap satu bulan sekali. Sedangkan pada saat

study organisasi LKMD belum terbentuk.
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2. Petani dan Usaha Tani

2.1. Identitas Petani

Sampai dengan bulan April 1983 jumlah- transmigran yang

ada sebanyak 8.634 jiwa yang terdiri dari 2.000 K.K.

Daerah asal mereka yaitu :- 95 % dari Jawa Tengah;

- 2 % dari Java Timur ; dan

- 3 % dari Bengkulu

Jumlah angkatan kerja (umur 10 - 54 th) sejumlah 7.612

orang atau rata-rata 3,8 orang /K.K (4 orang/K.K).

Pendidikan para transmigrasi adalah

- 85 % Sekolah Dasar (SD);

- 12 % Sekolah Menengah Pertama (SMP);

- 3 % Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pengalaman di bidang pertanian ditinjau dari bercocok-

tanam yang mereka lakukan adalah cukup baik, ini berar

ti bahwa pekerjaan tani sudah terbiasa dari daerah a-

salnya.

2.2. Usaha Tani

Pembagian lahan untuk setiap Kepala Keluarga (KK) ada-

lah sebagai berikut :

- 0,25 Ha lahan pekarangan;

- 1,00 Ha lahan usaha I untuk tanaman pangan dan

- 0,75 Ha lahan usaha II untuk tanaman perkebunan.

Lahan Pekarangan

Jumlah penempatan transmigrasi di lokasi Unit Ketahun-

II 100% ditempatkan pada tahun 1980. Luas lahan peka -

rangan yang dibagikan seluas 0,25 Ha/K.K. Pada saat

study jenis tanaman di lahan pekarangan berupa : padi,

jagung, ubi kayu, kedele, kacang tanah dan tanaman ta-

hunan yaitu Kelapa Hibrida/Dalar, cengkeh dan kopi.

Perincian mengenai jenis komodi*i yang ditanam, luas,

dan pendapatan per K.K. transmi ; 'an di lahan pekarang-

an dapat dilihat pada tabel Ij-4
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Tabel 11-2 : Jenis komoditi, luasrata-rata produksi dan

pendapatan per K.K transmigran

No! Komoditi ! Luas !Interval !rata-ral Harga!Penda-
N (Hay !produksi Ita bro-! batu-!patan

batan (Kg) !duksi I an I
* JL ~ (Kg)iA ( (I )

1 2 3 4 6

1! TAAMAN PANGAN!

I- Padi ! 0,23 100-250 1 120 1 150 18.000

I- Jagung ! 0,15 45-100 ! 52 ! 125 ! 6.500

!- Kedele ! 0,1 60-90 1 70 ! 350 !24.500
4- Kacang Tanah ! ,1 125-180 ! 90 ! 200 118.000

- Ubi Kayu ! 0,20 400-600 550 10 1 5.550

!-Nangka f5 - - -

I- Duren 15 - - - -

!- Apokat ,5 - - - -

2! TANAMAN TAHUNAN

1~ Kelapa Dalam !10 - - - -

1- Kel. Hibrida , 5 - - - -

1-Kopi 120 - - - -

1- Cengkeh 126 - -

Jumlahl: - - - - 72.550
~~------------- ------.----

Dart tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan usaha tani-

tanaman pangan di lahan pekarangan (0,25 Ha) adala4, sebe-

sar . 1P. 72.550/K.K/tahun.

Penanaman di lahan pekarangan dilakukan dengan cara tumpaig

gilir. Sistim pergiliran tanaman dapat dijelaskan pada ta

bel 11-3 berikut

Tabel 11-3 : Pergiliran tanaman pada lahan pekarangan

Bulan ke-
6 7 8 9 10 11 12 1 2 4 6

11 Padi=

2! Jagung

3! Kedele

4! Kscang tanah

5! Ubi kayu
6! Tanaman tahunan ===-===---=======-====--==========-==

mamuunmmuaminnunmuuinmuuninummummu.smmmmmwmnnumuu
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Dari tabel tersebut diatas pergiliran tanaman di lahan pt

karangan adalah sebagai berikut :

- Pada bulan Juli (awal musim hujan) ditanami padi dan pi

nen bulan Nopember;

- Pada saat padi umur 2 minggu secara tumpang sari ditana

mi jagung dan panen pertengahan bulan Oktober;

- Kemudian pada bulan Nopember dan Desember dilakukan pem

babatan jerami dan pengolahan tanah;

- Bulan Desember tanaman diganti dengan tanaman kedele dAn

tanaman kacang tanah yang arealnya sebagian-sebagian;

- Untuk tanaman ubi kayu ditanam dipinggir-pinggir/batas-

batas kebun saja.

Selain usaha tani tanaman pangan para transmigran berusaha

dibidang peternakan, ayam, sapi, dan kambing.

Pendapatan rata-rata /K.K/tahun dari beternak sebesar

k. 82.500. Dengan demikian pendapatan usaha tani pekarang

an (yang berupa tanaman pangan dan ternak) adalah sebesar

4. 155.050,- ( P9. 72.550 + -F. 62.500).

Penyerapan tenaga kerja yang diperlukan untuk lahan peka-

rangan berkisar antara 40,5 - 57 HOK (rata-rata 48,5 HOK)

per K.K per tahun.

Lahan Usaha I

Luas pemilikan lahan usaha I yang telah diterima seluas sa

tu hektar (1 ha). Pada saat study, tanaman yang diusaha-

kan hanya tanaman pangan.

Luas, produksi dan pendapatan dari lahan usaha I dapat di_

lihat pada tabel I-4 berikut
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Tabel 11-4 : Luasproduksi dan pendapatan/K.K di lahan usa-

ha I.

!Luas Interval !Rata-ra-!Harga!Pendapa
No! Komoditi produksi !ta pro -!satu-! tan

(Ha) !duksi !an I
(Kg) !(Kg) !(')? (t)

1! 2 } J _ _ _ __ _ 6 _
I I I

1! Padi 0,70 ! 500- 700 ! 675 ! 150 ;101.250

2! Jagung 0,5 ! 100- 350 ! 127 ! 125 ! 15.875

3! Kacang tanah ! 0,15 ! 90- 200 ! 102 ! 200 ! 20.400

4! Kedele ! o,15 ! 50- 75 ! 62,5 ! 300 ! 18.750

5! Ubi kayu ! 0,2 400- 600 475 10 ! 4.750

Jumlah - - 161.025

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan usaha tani

lahan usaha I sebesar P. 161.025 /K.K /tahun.

Pengusahaan lahan usaha I dilakukan dengan sistim tumpang -

gilir.

Sistim pergiliran tanaman dilakukan di lahan usaha I dapat-

dilihat pada tabel II -I, berikut ini :

Tabel n1-5 : Pergiliran tanaman di lahan usaha I

No KBulan ke-
6 8 1 11 12 1 2

1! Padi ==============
2! Jagung ===

3 Kacang tanah !

4!! Kddele ! ====
5! Ubi kayu =

Dari tabel tersebut diatas pergiliran tanaman di lahan usa-

ha I adalah sebagai berikut

- Pada bulan Juli (awal musim penghujan) ditanami padi dan

panen bulan Nopember dengan luas 0,70 Ha;

- Pada saat padi umur 2 minggu secara tumpang sari ditanami

jagung dan panen pertengahan bulan Oktober;

- Tanah seluas 0,30 Ha terbagi menjadi 2 masing-masing 0,15

hektar ditanami kedele dan 0,15 Ha ditanami kaeang tanah;
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Kedua komoditi itu ditanam pada bulan pertengahan Juli
dan panen pada bulan Nopember;

- Pada bulan Nopember dilakukan penebangan/babat jerami,
dan pengolahan tanah;

- Pada bulan Januari ditanami padi dan panen bulan April
dengan luas 0,70 hektar;

- Dua minggu secara tumpang saru ditanami jagung;

- Sisa dari tanah diperuntukkan komoditi kedele dan ka -
cang tanah dan panen bulan Mei;

- Untuk tanaman Ubi kayu ditanam dipinggir-pinggir/pema-
tang saja.

Penyerapan tenaga kerja yang diperlukan untuk lahan usa-
ha I berkisar antara 86,5 - 110,5 HOK (rata-rata 98,51
HOK/K.K/tahun ).

Lahan usaha II

Setiap kepala keluarga (K.K) transmigran mendapat lahan-
usaha II seluas 0,75 Ha dan sudah dibuka/dikerjakan.
Para transmigran membuka lahan usaha II pada umumnya de-
ngan cara gotong royong. Lahan usaha II telah dibuka
umumnya belum ditanami, baru berupa lahan yang bersih da
ri alang-alang,.

Penggunaan tenaga kerja gotong royong yang diperlukan un-
tuk pembukaan sebanyak 110 HOK.

2.3. Kegiatan di luar Usaha Tani

Kegiatan di luar usaha tani para transmigran bermacam-ma
wam, antara lain : berdagang,-pamong desa, buruh tani.
Prosentase kegiatan/usaha adalah sebagai berikut

- 2 % pamong desa;
- 3 % berdagang;
- 5 % buruh tani; dan

- 90 % bertani.

Pendapatan dari luar usaha tani per tahun adalah sebe -
sar Rp. 22.500,-
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Sedangkan penggunaan tenaga kerja untuk luar usaha tani

adalah berkisar antara 25 - 45,5 HOK (rata-rat 35,5
HOK (Hari Orang Kerja).

2.4. Pendapatan dan Pengeluaran

- Pendapatan

Pendapatan yang ditemui dari lahan usaha pekarangan ,

lahan usaha I dan kegiatan di luar usaha tani per K.K

per tahun sebesar RP. 338.575,- (P.155.050 +
+ fj. 161.025 + k. 22.500 ).

Sedangkan tenaga kerja yang telah dicurahkan untuk me

ngerjakan lahan pekarangan, lahan usaha I dan lahan-

usaha II serta kegiatan di luar usaha tani adalah -se-

besar 292,51 HOK ( 48,5 + 98,51 + 110 + 35,5 1OK).

- Pengeluaran

Kebutuhan konsumsi per K.K per tahun rata-rata sehesar

F. 389.350,- ( Up. 283.500 - k. 493.200 ).

Dengan perhitungan bahwa 1 orang bekerja 250 HOK/tahun

-dan rata-rata jiwa/K.K 3,8 orang (4 orang),maka jum-

lah tenaga kerja tersedia per tahun per K.K = 950 HOK.
(Bapak lx250 HOK, Ibu 0,8x250 HOK dan anak 0,5x 250
HOK). Tenaga kerja yang tersedia dibandingkan denga

yang digunakan masih sisa 657,5 HOK/K.K.

Kelebihan tenaga tersebut dapat dimanfaatkan untuk me-

ngerjakan/pengerjaan lahan usaha II.
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B. Lokasi SPT Ketahun V

1. Umum

1.1. Letak Geografis

- Posisi Daerah

- Letak administrasi

Desa : Ketahun

Kecamatan : Ketahun

Kabupaten : Bengkulu Utara

Propinsi : fBengkulu

- Letak Autronomi&

Bujur Timur : 1010 48' 12" - 1010 55.
Lintang Selatan : 30 18' 09" - 30 211 26 "

- Batas areal Proyek Transmigrasi Ketahun V
Sebelah Utara : Jajaran bukit barisan
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

Sebelah Timur : Kecamatan Lais
Sebelah Barat : Ketahun II

- Jarak lokasi proyek

Jarak lokasi transmigrasi Ketahun V dengan Ibu kota Ke-
camatan 4 Knm, ke Ibu kota Kabupaten Arga Makmur 62 Km,
dan ke Ibu .ota Propinsi Bengkulu 90 KIpn
Jarak dari pemukiman ke lahan Usaha II 0,5 - 5 K-m.

- Luas areal proyek transmigrasi Ketahun V
Luas areal proyek transmigrasi Ketahun V seluas 12,000 Ea
dimana tata guna lokasi adalah sebagai berikut
- Lahan Pekarangan 0,25 Ha -......... ,. : 500 Ha
- Lahan Usaha I 1 Ia . : 2.000 4a
- Lahan Usaha II Q 0,75 Ha ............... : 1.500 ha
- Fasilitas Umum *.. - - - . : 500 Ha

Lahan Cadangan .7.500 lu
Jumlah :12.000 Ha

Penyiapan tanah pemukiman transmigrase di WPP-V Ketahun
dapat dilihat pada Gambar Deta 3.

- Tinggi dari permukaan laut
Lokasi Ketahun V terletak pada ketinggian berkisar antara
40 - 90 meter diatas muka laut. Bentuk permukaan tanah a-
dalah berbukit-bukit sampai bergelombang.

- Topografi

Keadaan permukaan tanah daerah transmigrasi Ketahun V ada
lab miring, bergelombang dan herbukit-bukit dengan perin-
cian sebagai berikut
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- miring (kemiringan 3 - 8%) ,,,,,,...... : 16 Y
bergelombang (kemiringan 8 - 15 %) ...... : 50 %

- Berbukit (kemiringan 15 - 30 %) *......,. : 34 .
1.2.. Iklim

- Temperatur, kelembaban Udara
Menurut Schmidt & Ferguson iklim termasuk' type A
dengan Q = 4,5 dan menurut Koppen termasuk type AFa
Dengan demikian-di daerah Ketahun V tidak terdapat-
bulan kering diengan curah hujan(60 mm, totapi ineru
pakan bulan basah dengan curah hujan>l00 rem.

Menurut Oldeman dkk 1979 zone agroklimat daerah Ke
tahun V terwasuk kelas Al, yaitu masa pertumbuhan
11 sampai 12 bulan, periode basah 10 sampai dengan-
12 bulan dan periode.kering 0 - 2 bulan.

Temperatur berkisar antara tertinggi 32 0 C tenendah
270C dan rata-rata 30,50 C.'Sedangkan kelembaban u-
dara didaerah Ketahun V berkisar terting-i 90 ) dan
terendah 70 . serta rata-rata 80 %.

- Curah hujan

Rata-rata curah hujan selaia 30 tahun (1912 -1941 )
dan Lelama 3 Lahun (1973 -1975) di hapal Putih mie-
nunjukkan bahwa bulan basah di Fapal Putih jatuh pa
da bulatn sptombm sampai April. Buln Oktober mcru
pakan bulan yang terbasah (353 mm).. Lulan kemarau -
antara bulan Mei sampai Agustus dan bulan Juni meru
pakan bulan yang terendah curah hujannya (140 wm ),
Untuk lebih terperinci curah hujan tersebut dapat -
dilihat pada L a

1.3. Tanah

- Jenis tanah

Menurut sistim klasifikasi tanah dari Lembaga Pene-
litian Tanah Bogor di daerah Ketahun V dijumpai je-
nis tanah Podsolik, Alluvial, Ridromorfik kelabu
dan Argonosol,

Jenis tanah Podsolik tersebar merata di daerah Keta
hun V pada daerah tinggi dari bahan induk Tertier.
Tanah ini bervariasi didalam warnatektur dan keda-
lawannya, Pada daerah miring (8 -15 %) solum tanah-
dalam dan warna/berwarna coklat sampai coklat keku-
ningan.



11-16.

Didaerah berombak sampai berbukit berwarna merah samrai

merah kekuningan. Tanah podsolik ini telah mo galapi.-

perkembangan.

- Keadaan sifat kinua tanah
1ilai pH tanah didaerah Ketahun V adalah berkisar -anta-
ra pH 4,5 - 5,6
Sedangkan kandungan bahan organik/unsur hara adalah se-
bagai berikut

N total = 0,25 %
P205 = 0,03 %-
K20 = 0,03 '/ppn
Bahan organik= 2,30 %/ppn

1,4. Sumber Air

Untuk keperluan rumah tangga umumnya penduduk menggunakan

uata air dan air hujan. Sedangkan untuk keperluan perta-
nian digunakan air hujan. Anak-anak sungai Ketahun V me-

rupakan lanjutan dari sungai yang terdapat pada Ketahun -

II

1.5. Sarana Perhubungan

- Perhubungan Darat

Jarak lokasi transmigrasi Ketahun V ke ibu kota kecamat

an Ketahun 4 Km dengan kondisi jalan tanah yang diper

keras dengan batu krikil. Untuk mencapai kecamatan ter-

sebut diperlukan waktu O,5 jam dengan kendaraan Colt.

iegitu pula ibu kota Kabupaten Arg 1akrur dengaln jcarak

56 Kin yang werupakan jalan kelas III dan dapat ditempuh
dalam waktu e jam. Jarak kv 1bu kota propinsi Bengkulu

90 Km dapat ditempuh dalam viaktu 3 jam. Prckwensi ken-

daraan umum Bis/Colt sampai ke lokasi 3 kali/minggu.

Di lokasi terdapat beberapa jalan , yaitu jalan poros,
jalan deua, jalan penghubung. 'arijang jalan porOs 2.1 km

jalan desa sepanjang 45 Km dan jalan peughubung sepan-

jang 4 Km. Dari jalan poros dan jalan desa terdapat-

jembatan-jembatan yang lebarnya berkisar 3 - 8 meterse
dangkan seluruh jembatan berjumlah sebanyak 30 buah.

Tiubungan Bengkulu ke lokasi transmigrasi Ketahun V lan

car dengan jumlah kendaraan sebagai berikut
- setiap seminggu sekali Bis besar dari Dengkulu ke Mu-

ko-muko melewati lokasi Ketahun V.
- zetiap hvri 2 buah Colt dari ?enfkulu ke lokasi pp.
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- setiap hari truk angkutan barasg-baraug untuk peda-
gag 'basil bumi atau aandang paugatt adi 5(lima)- buah.

Blum lagi dari ibu kota Kabupaten (Arga Aakwur)ke loka
si transmigrasi berupa Colt dan truk barang, Diengan me-.
lihat data-data tersebut hubungan ke lokasi lancar,. se-
lain itu jarak antara Propinsi ke lokasi 86 Km.

- Perhubungan Laut

Polabuhan laut yang tordekat dengan lokasi transmigrani-
Ketahun V adalat, Pulau Bae. Pelabuhan laut tersobuL di
klasifiaikuik:a pelabuban intorinculair. Jarak duri lo-

- kasi ke polabuhan laut sejauh 97 Km, dapat ditempuh 3
jah., 15 ienit dongan kendaraan iunum.

- Perubungan iUdara
Pelabukun udara yanG tirdekat -adalah Padang ::aiini I~ng
kulu. Jarak pelabuhan udara ke lokasi adalah sejauh 102
Km dan dapat'ditempuh dalam waktu 3,5 Zam. Jenia kapal
terbang adalah Pokker 28 denganfrekwensi penerbarnsan 1
kali per hari ke jurusan Bengkul'.t - Jakarta.

106. Sarana Ekonomi, Sosial Budaya dan Agama
- Sarana Ekonomi

Pasar dilolsasi 1Ketahun V ada 5 buah yang tersebar di cc
tiap Unit dengan frekwensi buka 1 kali/minggu,
Selain paear kegiatan ekonomi yang lain yaitu KUD Yang
menjual/membagikan pupuk dari instansi pertanian dan per
kebunan. Padu uoticip unit tordapat 1 ICUD uVEIhin1ieA Jum -
lab nya ada 4 KOD dengan frekwensi buka 3 kali/minggu.
Dilokasi tersebut juga terdapat 1 Unit pengolahan padi.

- Sarana Sosial Dudaya

- Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan ada 2 jqeqi' yni Sekolah Dasar dan
Sekdlah Wenengah Tingkat Pertama (SMP). Tenaga penga jar
SD sebanyak 54 orang dengan jimlah gedung 5 buzah dan
SMP mempunyai tenaga pengajar sebanyak 30 orang dengan
jumlah gedung 1 buah ( 8 lokal ).

- Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan dilokasi Ketahun V cukup memadai yaitu
masing-masing Unit terdapat Balai Pengobatan /BKIA de-
ngan jumlah dokter 1 orang, 1 bidang, 4 perawat.



11-18.

- Sarana Kebudayaan

Kesenia'n dilokasi Ketahun V ada beberapa macam seperti wa-

yang orang, wayarng kulit, dan kesenian lain. Untuk lebih jo

lasnya jenis kesonian, jumlah unit dan anggota yanj ikut da

pat dilihat Vada tabel berikut dibawah ini.

Tabel I-. 6 : Jenis kosenian,jumlah unit dan an~gota yan

terdapat di lokasi Ketahun V

1,1 Jenis kesenian Jurilah Unit Jumlah _nrgota

iayant orai-g 2 100

2 ..a,-ans ;'ulit 123

I otupran 2 .0

4 ruda Lumpin 3 .

5 Ludruk /Sandiwara 1 4()
6 Rebana 1 20

Jumh : 10 275

- Sarana Keagamaan

ASama yang dipaluk oleh semua warga transmigran ,'etahun V

adalah agama Islam dengan jumilah pemeluk sebanyak 7846 org

agama lain tidak ada, Prasarana abama yang terdap,.t diloka

si '.etahun V adalah .mesjid 11 buah dan langgar sebanyak 5
buah.

1.7, Organisasi oemaoyarakatan

Ortanisasi.kemasyarakatan yaitu i.elompok tani dengan jumlah -

kelompok tani sebanyak 1 buah dengan anggotanya sebanyak 20
kepala keluarga (KV). Kegiatan kelompok tani int adalah per-
temuan kelompok tani yang Setiap bulan 1 kali dengan rdowbica-
rakan masalah-masalah dari anggota.

Organisasi komasyarakatan lain adalah 4 porangkat LOnbaga De-
sa (LKMD) yang kegiatannya adalah peNbangunan Desa, osdangkan
pertemuan setiap 35 hari sekali, yang uembicarakan kegiatan-
kOgiatan uengenai peabangunan desa dan rexcana-rencana yang
akan datang.
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2. Petani dan Usaha Ta"i

2.1, Identita. Peta.1
Sampai denan bulan April 1983 jumlah transmigran yang ada se
banyak .000 kepala keluarga (KK) terdiri dari 7.846 jiwa.
Daerah ae"1 Oesroa yaitu 96 % Jawa Tengah dan 4 % dari Beingku
lu (tranamigra lokal),

Jumlah angka It kerja (umur 10 sampai dengan 54 tahun) sejum-
lah 5,725 oraag atau rata-rata 2,8 orang per kepala keluarga
(3 orang per Ifepala k eluarga).

VerdidikAn pera transmigran adalah 91" Sekolah Dasar (s) 8 %
Sekolah ienenak Tingkat Pertama (SNP) dan 1 Z Sekolah Lan jut
an Tingkat Atas (SMA).

Pengalaman dibidang pertanian ditinjau dari bercocok tanam yg
mereka lakukan adalah Oukup baik, ini berarti bahwa peker jaan
tani yang ia lakukan sudah terbiasa dari daerah asal mereka
Transmigrasi Kotahun V sebagian besar merupakan transmigran da
ri Wonogiri.

2.2. Usaha Tani

Pembagian lahan untuk setiap kepala keluarga adalah sebagai be
rikut:

- lahan pekarangan seluas : 0,25 ha
- lahan Usaha I (tanaman pangan) :. ha
- lahan usaha II(tanaman perkebunan ) seluas : 0,75 ha

A. Lahan Pekarazan

Penempatan transmigran Ketahun V 100 peroen ditoopatkan pa
da tahun 1?99, Luas lahan pekarangan yang dibagikan seluas
0,25 Ha/kep4La keluarga. Pada saat studi tanawaan p ki rain)n
berupa padi, dan tanaman tahunan yaitu~kolapa hibrida/dalam
cengkeh dan kopi.
Perincian waeugenai jenis komoditi yang ditanam, luas dan pon
dapatan por kepala keluarga per tahun tranamigran -di lahan-

- pekarangan dapat dilihat pada tabol berikut dibawah ini.
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Tabel II- 7 Jenis komoditi, luas, rata-rata produksi dan

pendapatan per kepala keluarga tranomigran

Jenis Luas jInterval Rata-2 ILarga sa- Pandapat,
v omoditi (ua) Produk Produk-j tuan an

1 ' 2'a nanan Saia

- Padi 0,20 75 -145 110 150 16.500

- Jagung 0,15 30 - 60 53 200 10.600 1

- Kedele 0,10 90 -125 115 350 40.250

- K. Tanah 0,10 120-160 130 200 26.000

- Ubi Kayu 0,10 200-350 225 10 2.250

- Wangka 3 bt - - -

2 Tn.najn

- Kelapa Dalan 6 bt
- K. 1librida 5 It

- hopi 8 bt belum raenghasilkan

Centkoh 25 bl

Colat 2 bt

Jumlah: - - - 95.600

Dari te. el diatas wenunjukkan bahwa pendapatan usaha tai. ta

naman pangan dilahan usaha I sebesar rQ.95.f00,--per kepala -

keluarga per tahun.

Sistim pergiliran tanaman dapat diielaskan sebagai berikut:

Tabel II- 8 : Pergiliran tanawan pada lahan pekarangan.

Komoditi JBulan ke -
6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6

-Padi
-Jagung ===========

-Kedele

-K.Tanah

-Ubi Kayu

-Tanaman
tahunan

Dari tabel diatas pergiliran tanaman dilahan pekarangan ada-

lah sebagai berikut

- Tanaeman padi dilakukan pada bulan Juli dan panen bulan rio-

pcwber;

- Setelah padi umur 2 minggu jagung ditanam diantara padi

(tumpang sari);



- Pada bulan Nopember dilakukan -embabatan/pembersihan

- Bulan Desember tanah dibagi dua 0,10 Ha ditanami kedele

dan kacang taniah, dipanen pada bulan Moi.
- Ubi kayu ditanam di pinggir-pinggir merupakan batas lahan

pekaranfan

Selain usaha tani tanaman rangan para transmigran mensuaha

kan turnals, ayam, eapi, kambing, itik dengan pendapatan rata-

rata per kepala kelurrga per tahun sebesar 1j. 47.500,-

Dengan demiki;n pendapatan udaha tani peka mngan yanc; burupa

tanaman panGan dan ternak sebesar 1j. 143.100,- (-,.95.600 +

b.47.500,-).
Penyerapan tenaga kerja yang diperlukan untuk lahan pekvranga'k

berkisar antara 31,5 - 60 HOK (rata-rata 47;5 HOK per kepala

keluarga ),

b. Lahan Usaha I

Luas penilikan lahan usaha I seluas 1 La. sada saat stu

dy tanaman yang diusahakan hanya tanaaan pangan. Luaeproduk-.

si dan pendapatan dari lahan usaba I dapat dilihat pada ta -
bel berikut dibawah ini.

Tabel 11-9 : Luas, produksi dan pendapatan per kepala keluar

ga di lahan ucahil I

--------------------- ----

Jenis Luas Interval Rata-rata Harga sa- Pendapat-
Komoditi (Ha) Produksi produksi tuan an

1 Padi I 1 400-625 525 150 78.750
Fadi II 0,7 250-500 400 150 60,000

2 Kedele 0,3 50-120 80 300 24.000

3 Ketela 0,1 300-400 325 10 3.250

Jumlah: - - - - 166.000

a.ri tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa pendapatkn usaha
tani dari lahan usaha I sebosar !, 166,000 per tahun per ke-
pala keluarga.

Sistim pergiliran tanaman di lahan usaha I dapat dilihat pada

tabel berilkut dibawah ini.
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'label II- 10 : Pergilirant taxiaaan di lahan usaha I

Komoditi L-ulan ke -
6 8 9 10 11 12 1 2 3 45 

Padi
I --

Kedele

Ketela

Dari tabel teraebut diatas pergiliran tanaman di lahan usaha
I adalah sebaai berikut

-. Tanaman padi ditanam pada bulan Juli dan dipane pada bulan
Hopember..

- Selama satu bulan(bulan Nopember) dilakukan penebasan/pem-
bersihan jerahii dad dilakukan pon6olahan tanah untuk padi
ke1 bali.

- Padi ditanam bulan Desember dengan luas 0,70 Ha dan dipa-
nen pada bulan Wei,

- Sisa tanah soluas 0,30 Ila ditanami kedele dan ditanam pada
bulan Januari dari pi.mou pada bulan ijei.

- Tanaman ketela pohon ditanam dipingeir-pinggir sebagai batas
tapah.

Penyerapan tenaj korja yang diperlukan untuk lahan usaha 1
berkisar antara 125 - 140 HOK (rata-rata 131,5 HOK per kepala
keluarga ),

c. Lahan Uzaha II

Setiap kupala oluair'a tranumigran inendapat lahan uLaha
II seluas 0,75 1ia dan sudah dikerjakan, Tanaman yang diusaha-
kan adalah tanaman padi dan baru panon vekali.
Luasproduksi dan pendapatan dari lahan usaha II dapat dilih't
pada tabel berikut dibawah ini.
Tabel II - 11 : Luez, produl&ij dan pendapatan per kepala ko-

luc.rga di laLan usaha II

10Jenis raaHraa-Pnptn
Komoditi Luas Interval RataHarga sa- Penapatan

(-f)roduksi Produki tuan

Padi 0,75 200-350 275 150 41.250

Jumlah
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan usaha tani
dari lahan usaha II sebesar ! . 41.250/K.K/tahun.

Penanaman padi lahan usaha II dilakukan pertama kali.Pro-

dukainya masih rendah, disebabkan pada waktu itu musim ke

ring panjang yaitu tahun 1982. Selain musim kering juga

serangan babi dan tikus sangat banyak, sehingga haeilnya

sangat sedikit sekali.

Penggunaan tenaga kerja untuk membuka lahan usaha II dan

penanaman padi berkisar antara 120 - 150 ROK (rata - rata

132,5 HOK).

2.3. Kegiatan di luar Usaha Tani

Kegiatan di luar usaha tani para transmigran berma-

cam-macam, antara lain berdagang, pamong desa, tukang ka-

yu, dll.

Prosentase kegiatan usaha adalah sebagai. berikut

- 1 % pamong desa;

- 2 % berdagang;

- 4 % buruh tani/ tukang;
- 93% bertani;

Pendapatan dari luar usaha tani per tahun adalah sebesar

R. 10.500,- Sedang penggunaan tenaga kerja untuk luar-

usaha tani berkisar antara 12,5 - 30 1OK (rata-rata 23,5

HOK.

2.4. Pendapatan

Pendapatan yang diterima dari lahan usaha pekarangan

lahan usaha I dan kegiatan usaha tani per kepala keluarga

(K.K) per tahun sehesar k. 360.850,- (ft.41.250 + F .1660WO

+ k.143.100 + k.10.500,-).

Sedangkan tenaga kerja yang telah dicurahkan untuk menger

jakan lahan pekarangan, lahan usaha I dan lahan usaha II

adalah sebesar 335 HOK (47,5 + 131,5 + 132,5 + 23,5 HOK )

Dengan perhitungan bahwa satu orang beker ja 250 HOK per

tahun dan rata-rata jumlah jiwa per Kepala Keluarga (KK)

2,3 orang (3 orang/K.K), maka jumlah tenaga kerja tersedia
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per tahun per kepala keluarga (KK) adalah sebanyak 575

HOK (lbspak 1X250 HOK, ibu 0,8x250 KOK dau anak 0,5 x

250 HoK). Jika diban4ingkan antara tenaga kerja yang

tersedia dengan yang digunakan masih terdapat tenaga

kerja yang belu dimanfaatkan sebesar 240 HOK per Ke-

pala keluarga (KK).

Potensi tenaga kerja ini dapat dimanfaatkan untuk me-

ngusahakan lahan usaha II.



III. PEM3ANUASAN

A. Lokasi 3PT Ketahun II

1. Aspek Tehnis

Lahan usaha II yang diperuntukan tanaian perkebun-

an yang sudah dibagikan seluas 1.500 ua (2.000 K.K) dan

masih ada tanah cadangan seluas 2.250 Ha. Tanah ter-

sebut dapat digunakan untuk pezekaran Kepala Keluarga

(KK) atau dapat dibagikan para transmigran.

Di tinjau dari iklim yang meliputi curah hujan perbulan

terendah, yaitu 140 m.m dan tertinggi 353 mom serta

rata-rata curah hujan per tahun 2.823 m.m. Temperatur

udara 270C - 3400 (rata-rata 300C), kelembaban relatif

berkisar 70 - 95 % (rata-rata 90%), serta pH tanah ber

kisar 4,5 - 5,6. Selaia itu ditinjau dari sifat fisik

tanah Podsolik merah kuning, Podsolik coklat dan alluvi

alserta tinggi 64 - 86 moterd.p.1, nmaka daerah terse-

but cocok untuk pmngembangaa komoditi kelapa, cengkeh

dan karet.

Jarak lokasi ke Ibu kota kecamatan 16 Ka dan deugan Ibu

kota Kabupaten 68 Km, dengan keadaan jalan kelas IfTma-

ka perlu adanya perbaikan. Ini akan memudahkan transpcw

'tasi menuju ke lokasi dan pemasaran hasil, juga dari a#

gi lain memudahkan angkutan saprotan.

2. Aspek Sosial Budaya

Daerah asal umnviya sebagian besar dari Jawa-Tengah

(Wonogiri),maka dalam pengerjaan bercocok tanam mereka

sudah terbiasa di tempat semula mereka. Keadaan angkat

an kerja (berumur 10 - 55 th) adalah sebanyak 7.612 org

rata-rata 3,8 org/K.K atau 4 orang/K.K, maka untuk me-

agerjakan lahan yang diterima yaitu lahan pekarangan,la

han usaha I dan lahan usaha II cukup memadai., ini dapat

diketahui tersedianya tenaga kerja per tahun/K.K adalah

sebanyak 950 HOK.

Pendidikan yang dipunyai oleh para transmigran 85% S.D),

12% S.M.P dan 3% S.M.A. Dengan meninjau bahwa pendidik

an yang sebagian besar Sekolah Dazar (SD), maka penyu-

luhan harus di intensifkan.
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Bidang agama, ternyata di daerah tersebut tersedia Mesjid

/Lauggar, sehingga tempat-tempat tersebut dapat diperguna
kan sebagai media penyuluhan/penerangan.

Organisasi kemasyarakatan yang terdapat di lokasi adalah
LKMD, yang merupakan Lembaga Pemerintah untuk memajukan -
masyarakat serta pembangunan Desa.

3. Aspek Ekonomi

Menurut data pusat informasi nasional pendapatan per
kapita Propinsi/Dati-I Bengkulu tahun 1982 mencapai sebe-
ear kb. 185.000,- dan pendapatan per kapita Indonesia se-

besar k. 368.000,- Menurut hasil study di lokasi transmi

grasi Ketahun II pendapatan usaha tani US S 346 (4.338575

/KK).

Dilihat dari data tersebut kalau dibandingkan pendapatan

per kapita Propinai Dati-I Bengkulu lebih tinggi dan se-

baliknya kalau dibandingkan dengan pendapatan per kapita
Indonesia lehih kecil. Menurut sasaran yang dicapai da-

lam pembangunan perkebunan pendapatan petani per tahun per
Kepala Keluarga (KK) sebesar US $ 1.500, sehingga pendapat
an transmigran tersebut masih 23 person. Pendapatan ter-
sebut belum termasuk dari lahan usaha II dan tanaman per-

kebunan di lahan pekarangan btelum. menghasilkan.

4. Pola Pengembangan

4.1. Pemilihan Komoditi

Untuk mengembangkan perkebunan pada lahan usaha II di

daerah tranamigrasi Ketahun II dapat kita tinjau da-
ri :

- Tanaman yang terdapat di sekitar lokasi

Menurut data statistik Dinas Perkebunan Propinsi /
Dati-I Bengkulu tahun 1981/1982, menunjukkan bahwa
luas tanaman perkebunan di kecamatan Ketahun selu-

as 3.362 Ha. Bari luas tersebut maka komoditi ke
lapa menduduki yang terbesar adalah seluas 1.014HA

kemudian berturut-turut kopi seluas 774 Ha, karet-
seluas 752 Ha dan cengkeh 713 Ha.

Perincian yang lebih mendetail mengenai luas dan
produksi komoditi perkebunan di kecamatan Ketahun
dapat dilihat pada LaMirau 111-1.
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Tanaman yang ditanam para tranasigran

Dari hasil waancara serta pebinjauaa lapangan pa-
da tanaman pekarangan, bahwa pertumbnhas tanaman
kelapa cukup baik, juga tanaman kopi saupun tanam..
an cengkeh. Dilihat dari egi harga pemasaran be-
herapa komoditi, menunjukkan bahwa harga tersebut
cukup serupakan insentive bagi petaxi untuk M'*enazm
uya. Sebagai contoh harga miayak goreng per kilo -
gram Pp. 1.200, harga kelapa butiran P. 200, harga
kopi per kilogramqna k.1.000 dan kalau sudak mew
jadi hubuk harganya Pp. 2.500,-/Kg.

Dari uraian torsebut diatas meonjukkan bahwa ko-
Roditi kelapa, kopi, congkeh dan karet dapat diken
bangkan.

4.2. Pola Pengenbanga.

Untuk menembangian perkebunan. di dac ah transmigra-
ai Ketahun II ada boberapa alternatif pola pengeabsag
an :

- Pola UPP/PRPTE

Lahan usaha II yang tersedia untuk 2.000 K.K selu
as 1.500 Ha. Untuk dapat dijadikan satu unit UPP
dengan ketentuan luas 2.000 Ha - 3.000 Ha masih a*
merlukan tambahan luas 500 - 1.500 Ha.

Di lokasi masih terdapat luas areal cadangan selun
2.250 Ha, sehingga apabdla para transamigran dita*-
bah 0,25 - 0,75 Ha lagi, maka luas lahan usaha II
menjadi per K.K 1 - 1,5 Ha, maka lahan usaba II da
pat dijadikan satu unit UPP. Kalau usaha terse-
but dapat dibentuk dengan menggabungkan lahan usa
ha II dari Ketahun V yang jaraknya sokitar 16 Km
dari Ketahun II. Sehiagga apabila Ketahun II dan
Ketahun V digabungkan luasaw lahan usaha II adalah
sebesar 1.500 Ha + 1.500 Ha = 3.000 Ha. Disamping
tersedia lahan cadangan yang dapat juga digunakan-
untuk pengembangan perkebunan rakyat.

- Pola PIR Khusus

Paa Pola PIR Khusus yang menjadi inti adalah PTP/
PNP dan sebagai plasmanya adalah tranamigran.
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Dasar penikiran yang menunjang pola tersebut pada saat
ini telah dibangun kebun pembibitan dan sebagian sudah

ditanami, yaitu PIR Kbusus karet oleh PTP-XXIII yang lo
kasinya berbatasan dengan lokasi transmigrasi Ketahun-

V. Luas yang direncanakan untuk kebun karet adalah so-
luas 5.000 Ha. Dengan lokasi yang berdekatan dengan
PIR Khusus, maka lahan usaha II dapat dijadikan kebun
plasmanya. Namun ada suatu kelemahan yaitu kalau dijadi

kan kebun plasma luasan yang dimiliki para tranamigran-
adalah seluas 0,75 Ha, sedangaa untuk PIR Khusus * 2ha
sehingga secara macro arus tunai komoditi karet tidak
menguntungkan, namun demikian secara usaha tani perlu
penelitian lobib lanjut. Juga perlu dipertiabangkan
perluasan lahan usaha II dengan mexanfaatkan lahan- ca-
dangan.

B, Lokasi SPT Ketahun V

1. kapek Tehnis

Lahan usaha II yang diperuntukkan tanaman perkebunan
sudah dibagikan soluas 1.500 Ha (untuk 2.000 KK) dan ma-
sih ada tanah cadangan seluas 1 7.500 Ha. Tanah tersebut
dapat dipergunakan untuk pemokaran Kepala Keluarga atan
dapat dibagikan para transmigran.

Di tinjan dari tinggi dari permukaan laut 40 - 90 meter
data iklim yang meliputi curah hujan. per bulan terendah
yaitu 140 n.m dan tertinggi 353 m.m serta curah hujan
per tahun sebesar 2.823 m,m, Temperatur udara 270 -320C
(rata-rata 29,50C), kelembaban relati f berkisar antara 70-
90 % (rata-rata 6O %) serta pH tanah berkisar 4,5 - 5,6.

Selain itu ditinjau dari sifat fisik tanah Podsolik merah
kuning, Podsolik coklat dan Aluvial, maka daerah / lokasi
Ketahun V cocok untuk komoditi kelapa, cengkeh dan karet.

Dari Jarak lokasi ke Ibu Kota Kecamatan 4 Km dengan ibu-
kota Kabupaten 56 Km dengan keadaan Jalan kelas III (per
lu adanya perbaikan), ini berarti akan memudahkan tranqxw
tasi meauju ke lokasi dan pexasaram basil, juga dari so-
gi lain menudahkan pengangkutan saprotan.
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2. Aspek Sosial Budaya

Daerah asal usuanya sebagian besar dari Jawa Tengah
(Wonogiri), maka dalam pengerjaan bercocok taanm mereka

8udah terbiasa di tempat semula mereka.

Keadaa angkatan kerja (berusur 10 - 55 th) adalah se)a-

nyak 5.725 org atau rata-rata 2,3 orang per K.K (3 org/
K.K), maka untuk pengerjaan lahan, yang diterima, yaitu

lahan pekarangan, lahan usaha I dan lahan usaha II cukup

memadai, ini dapat diketahui tersedianya tenaga kerjapwr

tahun per K.XKadalah aebesar 575 HOK.

Pendidikan yang dipunyai oleh para transmigran adalah 91
person S.D, 8 % SMP dan 1 % SMA. Dengan meninjau bahwa

pendidikan yang sebagian besar S.D, maka peuyuluhan ha -
rus lebih di inteasifkan.

Bidang agana, ternyata di lokasi tersebut tersedia Mes-

Jid/Langgar, sehingga tempat-tempat tersebut dapat di-

pergunakan sebagai media penyuluhan/penerangan yang ba-

ik.

Organisasi kemasyarakatan yang terdapat di lokasi ada-

lah LKMD yang merupakan lembaga pemerintah untuk memaju-

kan masyarakat serta pembaugunan Desa.

3. Aspek Ekonomi

Menurut data pusat informasi nasional pendapatan pm!

kapita Propinsi Dati-I Bengkulu tahun 1982 mencapai se-

besar Pg. 185.000,- dan pendapatan per kapita Indonesia

sebesar k. 368.000,- Menurut hasil study di lokasi trais

migrasi Ketahun V pendapatan usaha tani US $ 369 atau-

( Ff. 360.850,-).

Dilihat dari data tersebut kalau dibandingkan pendapatan

per kapita Propinsi Dati-I Bengkulu lebih tinggi dan so

baliknya kalau dibandiugkan dengan pendapatan per kapita

Indonesia lebih kecil. Menurut sasaran yang dicapai da

las pembangunan perkebunan pendapatan petani per tahun /

K.K adalah sebesar US $ 1.500, sehingga pendapatan tranM

migran tersebut masib kurang 25 %.

4. Pola Pengeubangan

Ditinjau dari letak Ketahun V dan Ketahun II, dengan ja-
rak 12 Km maka pada dasaruya pola pengembangannya dapat
dijadikan satu.



IV. KESIMPULAN DAR SARAR-SARAN

A. Kesimpulan

1. Peadapatan

Pendapatan sekarang di Ketahun II sobesar RP.338.575

/KK/toahun atau 23 % dari rencana US $ 1.500/K.K/th,

di Ketahua V sebesar k. 360.850/K.K/tahun atau 25 %

dari rencana US S 1.500A.K/tahun.

2. Budidaya yang cocok
- Menurut data penyebaran perkebunan yang ada di ke

camatan Ketahun yang menduduki paling banyak ta-

naman kelapa, congkeh dan kopi;

- Menurut keadaan ekologi 'daerah tanah dan iklim yg

paling cocok/baik untuk tanaman kelapa dan cengkeh

Dari kedua data tersebut diatas, maka komoditi yang

sesuai di lahan usaha II diarahkan ke tanaman kelapa

congkeh dan karet,

3. Tenaga yang masih potensial

Tenaga kerja per K.K yang masih potensial untuk lo-

kasi Ketahun II sebesar 657,5 HOK dan untuk Ketahun

V sebesar WL0 HOK. Tenaga-tenaga tersebut dapat di-

mafaatkan untuk pengerjaan laban usaha II.

4. Areal yang potensial

- Lahan usaha II untuk Ketahun II baru dibuka dan be

lum ditanami, sehingga luas areal yang potensial

0,75 x 2.000 Ha = 1.500 Ha;

- Lahan usaha II untuk Ketahun V yang sudah ditanami

sekitar 10%, sehingga luas areal yang potensial

1.500 Ha - 150 Ha = 1.350 Ha;

- Luas lahan cadangan di Ketahun II seluas 2.250 Ha,

dan di Ketahun V t 7.500 Ha.

5. Pola Peugenmangan
Pola pengembangan/pembinaan yang sesuai di daerah

transmigrasi Ketahun II dan Ketahun V adalah Pola

Upp/PRPTE, dengan luas lahan usaha Il adalah 3.000 Ra

dengan Jarak antara lokasi WPP II dan WPP V Ketahun-

12 Km.
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B. Saran-Saran

1. Prasaraza jalan yang meughubungkan lokasi ke Ibu kota

kecanatan sudah rusak, sehingga perlu segera diperbe

iki. Hal ini untuk memudahkau sarana angkutan baik

basil bumi maupus sarana produksi.

Untuk itu perlu dikaitkax dengan. program/proyek dae-

rah levat A.P.B.D, AP3M maupum. Iupres/Banpres;

2. pendidikan para transmigran di lokasi WPP-II dan WPP-

V sebagiaa besar setingkat Sekolah- Dasar (SD), perlu

ditingkatkas ketrampilannya dengan jalan memberi kur-

sus/latihan, selain itu mengiriakan utusan kelompok

tani untuk di kursuskan e luar daerah mereka;

3. Tanah cadaugan bisa digunakan untuk menambah lUaS pI

milikan lahan usaha II minimal 1 Ha, maximal 2 Ha.

Hal ini untuk menujang pengembanga& lahan usaha II, E

bgaj. kabus plasma dart PTP-XXIII.Atau untuk pengembs.

ugan lahan usaha II dengan Pola UPP (kelapa, cengkek,

dan lain-lain);

4. Kepastian kelayakan dari rencana tersebut perlu didu-

kung deugan study yang lebdh mendalam.



DAFTAR PUSTAKA

1. Laporan survai dan pemetakan kapabilitas lahan W.P.P

III Ketahun Bengkulu oleh team survai tanah Fakultas

Pertanian U.S.U.

2. Pembangunan sektor pertanian di Propinsi Dati-I Beng

kulu.

3. Laporan tahunan Proyek Peugembangan Perkebunan Dae-

rah Transmigrasi dan ADC Bengkulu oleh Dinas Perkebun

an Daerah Propinsi Dati-I Bsngkulu, tahun 1982/1983.

4. Laporan tahunan Proyek Peremajaan Rehabilitasi dan

Perluasan Tanaman Ekspor (PRPTE), tahun 1981/1982.

5. Laporan tahunan Anggaran 1982/1983 Kantor Wilayah Di
rektorat Jenderal Transmigrasi Propinsi Dati-I Beng-

kulu.



*Lamiraa' I-1
Penggunaan Areal Produksi dan Jumlah Petrni Budidaya Perkebunan

di Propinsi/Dati-I. Bengkulu tahun 1931/1982

Jenis Luas Areal Ha . Jumlah
Budidaya Tnaman anam an TananiiV a ++rumlah Jumlai peta-

Muda hasilkan Tua/rusak 1(3+45) Prodyksi ni

..2- - 5 6 7 8

. Karet 5.9&6,55 23.010,45 1.171 30.170 10.+89,22 27.041

2 Kelaps 5.479,90 15.551,410 760,90 21.792,2C 9.486,85 38.866

3 Kopi 13.60,40 40.899,25 1.287,10 55.866,75 21.691,9074

4 Kapo: 9,76 194,95 29,75 314,42 24,50 6.42/

C 262 33,50 365,50 105,34 965

6' Lada 476,25 1.572,15 109,25 2.157,65 191,72 3"349

7 Cenekeh 5.749,30 16.875,65 479,45 23.104,40 1.503,11 37.668

8 Cusiavera 196,50 2.188,25 22,50 2.707,25 195,46 10.362

9 CokUat 2,50 - 154,50 . 229

10 krer.,::au 245,15 2.745,35 .166,V5 3.157,85 l.V67,95 10.255

11 Tebu 60 363,50 .4, 3 ,50 50,70 816

12 Ter.bakau 225 159,50 384,5o 117,45 1.339

13 5ahe 57,50 116,85 - 174,35 622,50 1.561

3umlah 32.7 70 ,93 3i.9T618 7+~O,20E',i J 10'792~93 -0'76Z.319,70
SUV.5E iLaloran tahunan Dinas Perkebunan Daerah Propinsif ti.-i e. kulu.



Lammiran. 1-2
Penggunan Areal Produksi dan Jmlah Petani Perkebunan d

Kabupaten Bengkula. Utara Propinsi/Dati-I BengkuJLu
Tahun 1981/1982

euanj Areal VI) JLmlah ua- Jumlah peta-
11 'J s......... - ------ ---andman as-. mn anaman (3+4+5 Produksi ni

Budidaya :uda hasilkan -Tua/rusak (HP-) (tcn). (K.K.)

I Karet 1.348,15 7.29'-,50 396 9.033,65 3.934,Z5 11.360

2 Kelapa 906 5.909,30 284,40 7.099,65 3.030 21.664

3 Kopi 2.536,25 6.771,80 414,50 9.722,55 2.940,90 9.774

4- Kapok 16,78 4s,70 3,25 63,73 7,29 4.505

5 Cengkeh 1.275,40 3.115,60 283,90 4.674,90 396,40 6.186

6 Lada 16,50 73,75 11 102. 418,72 715

7 Casiavera 81250 29,75 - 111,25 51,63 5.935

8 Coklat 51 - - 172

9 3nau/ren 75,50 394,85 62.,75 533,10 91,23 2.836

Jur.lah : 6.407,0S 23.63e,25 1.455,80 31.501,13 3.916,06 -

SuM5 7 Laporan tahunan Dinas per:ebunan Daerah Propinsi/Dati-.,. Benkulu.
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